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ABSTRAK 
 

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA SARABBA INSTAN 

(Studi Kasus: Usaha Sarabba Instan Sukma Jahe CV. Monity Jaya Bersama, Kota 

Makassar) 

 

Salsabil Nurul Amanda1, Heliawaty2, Idris Summase3, Nurbaya Busthanul4, Ni Made 

Viantika S5 

Program Studi Agribisnis, Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Hasanuddin, Makassar 
*Kontak penulis: Salsabilnurulamanda@gmail.com 

Sarabba instan merupakan produk olahan jahe yang diadopsi dari resep tradisional lalu 

dimodifikasi dengan melewati berbagai proses pengolahan dan teknologi sehingga 

menghasilkan rasa yang lebih pas serta dikemas dalam bentuk sachet. Usaha sarabba 

mempunyai potensi dan peluang yang menjanjikan untuk memperoleh keuntugan yang besar 

dikarenakan saat ini banyak masyarakat yang gemar mengonsumsi minuman jahe instan. 

Penelitian ini dilakukan pada CV. Monity Jaya Bersama, Kota Makassar yang bertujuan 

untuk merumuskan strategi pengembangan yang tepat dan efektif bagi usaha sarabba instan. 

Keseluruhan data dan informasi yang diperoleh dengan menggunakan metode APPAS 

(Analisis Perencanaan Pengembangan). Hasil analisis ini menyatakan bahwa CV.  Monity 

Jaya Bersama dalam pengembangan usahanya menghadapi beberapa masalah dengan 

masalah utama “Volume penjualan tidak optimal” yang disebabkan oleh upaya promosi di 

sosial media yang kurang dan kapasitas produksi yang terbatas. Masalah upaya promosi di 

sosial media yang kurang disebabkan karena sumberdaya manusia yang terbatas sedangkan 

masalah kapasitas produksi yang terbatas disebabkan oleh alat dan mesin produksi yang 

kurang memadai. Apabila masalah utama volume penjualan tidak optimal, maka akan 

mengakibatkan omset yang diterima oleh CV. Monity Jaya Bersama tidak meningkat. 

Sehingga yang menjadi sasaran utama adalah volume penjualan yang meningkat. Maka 

tindakan yang perlu dilakukan untuk mencapai sasaran utama CV. Monity Jaya Bersama 

yakni merekrut SDM bagian pemasaran yang berpengalaman serta membeli mesin 

penepungan dan kompor. 

Kata Kunci: Sarabba; Bisnis; Pengembangan 
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ABSTRACT 

DEVELOPMENT STRATEGY OF SARABBA INSTANT BUSINESS 

(Case Study on the Business of Sarabba Instant Sukma Jahe CV. Monity Jaya Bersama, In 

Makassar City) 

 

Salsabil Nurul Amanda1, Heliawaty2, Idris Summase3, Nurbaya Busthanul4, Ni Made 

Viantika S5 

Program Studi Agribisnis, Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Hasanuddin, Makassar 
*Kontak penulis: Salsabilnurulamanda@gmail.com 

Sarabba instant is a processed ginger product adopted from traditional recipes that have 

been passed down through generations. It undergoes various processing processes and 

technologies to achieve a more suitable taste and is then conveniently packaged in sachets. 

The sarabba business shows promising potential with excellent profit opportunities, as 

consumers have a growing demand for instant ginger drinks. This research was conducted at 

CV. Monity Jaya Bersama, located in Makassar City, which aims to formulate appropriate 

and effective development strategies for sarabba instant business. All data and information 

were obtained using the APPAS (Development Planning Analysis) method. The results of this 

analysis show that CV. Monity Jaya Bersama faces several challenges in its business 

development, with the main issue being "suboptimal sales volume." This problem is caused by 

insufficient promotional efforts on social media and limited production capacity. The lack of 

promotional efforts on social media is due to a shortage of human resources, while the 

limited production capacity is a result of inadequate production tools and machinery. If the 

main problem of suboptimal sales volume persists, it will hinder the improvement of turnover 

for CV. Monity Jaya Bersama. Therefore, the primary objective is to increase sales volume. 

To achieve this main target, the following actions need to be taken by CV. Monity Jaya 

Bersama recruits professional marketing human resources to strengthen promotional efforts 

on social media and invest in new disk mill machines and stoves. 

Keywords:   Sarabba; Business; Development. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
Pertanian merupakan sektor andalan pembangunan perekonomian nasional dan sumber 

kehidupan sebagian besar masyarakat di Indonesia. Sektor pertanian tidak hanya terbatas 

pada hasil pertanian yang langsung dijual kepada masyarakat, tetapi melalui pengolahan lebih 

lanjut, hasil pertanian dapat diubah menjadi produk bernilai lebih tinggi yang dikenal sebagai 

agroindustri. Agroindustri merupakan penggerak utama pengembangan sektor pertanian 

khususnya dalam pengolahan hasil pertanian. Peran pengolahan hasil pertanian yakni dapat 

meningkatkan nilai tambah, menambah pendapatan dan keuntungan, menghasilkan produk 

yang memungkinkan akses ke pasar yang lebih luas termasuk pasar ekspor sehingga dapat 

meningkatkan daya saing baik di dalam negeri maupun di pasar internasional (Udayana, 

2011). 

Salah satu komoditi pertanian yang terkenal akan memiliki prospek pengembangan 

yang luas adalah komoditi jahe. Jahe (Zingiber officinale) merupakan salah satu tanaman 

rimpang yang sangat populer sebagai rempah-rempah dan bahan obat sehingga termasuk 

komoditas ekspor yang  menjanjikan. Adapun khasiat dari mengonsumsi jahe sebagai obat 

herbal yakni dapat mengurangi gangguan pencernaan, membantu mengatasi rasa mual, 

mengurangi peradangan dan nyeri, migrain, mencegah kanker, dan meningkatkan sistem 

kekebalan tubuh (Aryanta, 2019). Terdapat tiga jenis jahe di Indonesia yaitu Jahe merah, jahe 

empirit, dan jahe gajah (Setyaningrum, 2013).  Keberadaan jahe merah memang terbatas pada 

waktu-waktu tertentu dan lokasi tertentu, sehingga membuatnya menjadi langka dan lebih 

mahal dibandingkan dengan jahe jenis lain. Meskipun harganya lebih mahal, banyak orang 

masih tertarik untuk mengonsumsi jahe merah karena dianggap memiliki khasiat kesehatan 

yang khusus dan lebih bermanfaat (Wulandari, 2022). 

Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi yang menempati posisi teratas sebagai 

penghasil jahe terbesar di Indonesia. Komoditas jahe di Sulawesi Selatan banyak 

dibudidayakan di daerah Kabupaten Bone, Enrekang, Maros, dan Gowa. Tahun 2021 

merupakan tahun di mana produksi jahe mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 

Padahal, sejak 2017 produksi jahe cenderung menurun hingga 2018 dan meningkat pada 

tahun 2019 menjadi 13.473.Ton. Lalu kembali menurun pada tahun 2020 dikarenakan adanya 

fenomena COVID-19 yang terjadi di seluruh dunia (BPS, 2022). Data luas panen, produksi, 

dan produktivitas komoditas jahe di Sulawesi Selatan disajikan pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Data Produksi, Luas Panen, dan Produktivitas Jahe di Sulawesi Selatan Tahun 

2017-2021  

No. Tahun Luas Panen (m2) 
Produksi 

(Kg) 

Produktivitas 

(m2/Kg) 

1. 2017 4.107.804 12.040.602 2.93 

2. 2018 3.449.492 10.489.584 3.04 

3. 2019 3.325.562 13.473.810 4.05 

4. 2020 3.693.574 8.443.663 2.28 

5. 2021 15.183.356 60.793.383 4.00 

Sumber: Data BPS, 2022.  
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Peluang untuk pengembangan bisnis jahe di Provinsi Sulawesi Selatan sangat potensial 

dikarenakan terdapat alternatif sumber produksi yang beraneka ragam dengan jenis jahe yang 

bervariatif dan banyaknya permintaan akan produk-produk olahan jahe. Olahan jahe yang 

biasa dijumpai oleh konsumen adalah minuman instan, permen jahe, asinan jahe, jahe dalam 

sirup, manisan kering jahe, kopi jahe, dan lain-lain (Setyawan, 2015). Terlebih di masa dan 

pasca pandemi COVID-19, jahe merah menjadi tanaman herbal yang diandalkan untuk 

meningkatkan kekebalan tubuh. Oleh karena itu, produk minuman jahe merah instan banyak 

dicari konsumen di pasaran (Dwisatyadini et al., 2022). Dengan strategi pemasaran yang 

tepat, peningkatan kualitas produk, dan inovasi yang berkelanjutan, bisnis jahe di Sulawesi 

Selatan dapat berkembang pesat dan memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat 

setempat. 

Produk olahan jahe yang sering dijumpai di Sulawesi Selatan khususnya Kota Makasaar 

adalah sarabba. Sarabba merupakan minuman khas Kota Makassar yang diracik dari 

campuran jahe, santan kelapa dan gula merah yang banyak diburu oleh masyarakat 

(Mustakim, 2020). Minuman sarabba memiliki ciri khas rasa pedas karena bahan baku 

utamanya yaitu jahe merah. Jahe merah memiliki rasa pedas yang lebih tinggi, hal itu 

disebabkan karena kandungan oleoresin pada jahe merah lebih tinggi dibanding jahe jenis 

lain (Putri, 2019). Minuman sarabba ini sangat cocok di minum ketika hangat dengan cita 

rasa yang ditawarkan cukup menggoda. 

Salah satu agroindustri di Kota Makassar yang mengolah jahe menjadi produk sarabba 

instan adalah CV. Monity Jaya Bersama yang terletak di Jalan Borong Indah A9 Makassar. 

Agroindustri ini telah merintis usahanya mulai dari tahun 2012 sampai saat ini. Sarabba 

instan ini berbeda dengan sarabba pada umumnya, yang menjadi pembeda yakni sarabba 

instan merupakan produk pangan yang berbentuk serbuk, yang terbuat dari campuran jahe, 

gula merah, krimmer nabati, dan rempah lainnya yang dikemas dalam kemasan sachet. 

Sarabba instan dimanfaatkan untuk menciptakan produk yang praktis dan efisien, sehingga 

diharapkan diperoleh manfaat bagi kesehatan.  

Berdasarkan hasil observasi, usaha ini memiliki potensi untuk dikembangkan karena 

produk sarabba instan ini terbuat dari bahan-bahan berkualitas tinggi, sehat, dan sering 

melakukan inovasi produk sehingga memiliki peluang yang baik untuk sukses di pasaran. 

Produk minuman instan yang dikenal dengan brand “Sukma Jahe” selama ini mengalami 

perkembangan yang cukup maju dilihat dari proses produksi yang dilakukan dengan rutin dan 

permintaan produk yang semakin meningkat jika dibandingkan dari awal berdirinya usaha. 

Namun, sering kali masih terjadi fluktuasi penjualan pada periode tertentu. Hal tersebut 

terjadi karena adanya faktor penghambat yang menjadi masalah dalam strategi 

pengembangan usaha. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

dengan melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan  judul “Strategi Pengembangan 

Usaha Sarabba Instan (Sukma Jahe) Pada CV. Monity Jaya Bersama” 

1.2. Rumusan Masalah 
CV. Monity Jaya Bersama merupakan agroindustri yang bergerak di bidang pengolahan 

jahe merah menjadi produk sarabba instan. Sarabba merupakan minuman lokal masyarakat 

Sulawesi Selatan yang terbuat dari bahan dasar jahe. Usaha ini didukung oleh tim tetap yang 

terdiri dari 4 orang pekerja saat ini, 2 orang diantaranya yakni pemilik usaha itu sendiri dan 2 
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orang lainnya adalah karyawan dibidang produksi. Berawal dari sejak berdirinya usaha  

ini hingga sekarang, usaha ini tergolong dapat berkembang dan cukup diterima dengan baik  

oleh masyarakat dilihat dengan produk sarabba instan (sukma jahe) sendiri telah  

dipasarkan hingga ke luar Sulawesi. Pencapaian tersebut dapat lebih ditingkatkan karena 

adanya tren back to nature yang berdampak bagi masyarakat untuk semakin sadar akan 

pentingnya penggunaan bahan alami dalam menjaga kesehatan sehingga memberikan peluang 

besar bagi industri minuman herbal (Istiqomah et al., 2022). 

CV Monity Jaya Bersama dalam menjalankan usahanya juga menghadapi banyak 

permasalahan seperti kondisi usaha yang stagnan, jumlah dan keterampilan tenaga kerja yang 

rendah, peralatan produksi yang semi modern sehingga kapasitas produksi yang dihasilkan 

tidak optimal, keterbatasan dalam melakukan promosi dan distribusi produk yang kurang 

meluas serta sistem manajemen perusahaan yang kurang terorganisir. 

Bertitik tolak dari masalah-masalah tersebut, maka perlu dilakukan analisa strategi 

pengembangan yang tepat dan efektif guna merumuskan tindakan-tindakan yang akan 

diambil untuk mengatasi sisi-sisi permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan usaha. 

Analisis Perancangan Pengembangan Agrosistem (APPAS) merupakan sebuah metode yang 

memberikan alternatif tindakan dalam melakukan strategi pengembangan usaha untuk 

mencapai tujuan perusahaan yang diharapkan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan diteliti 

dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana permasalahan yang dihadapi usaha sarabba instan (sukma jahe) pada CV. 

Monity Jaya Bersama? 

2. Bagaimana strategi yang tepat dalam mengembangkan usaha sarabba instan (sukma 

jahe) pada CV. Monity Jaya Bersama?  

1.3. Research Gap (Novelty) 

Penelitian-penelitian mengenai Strategi pengembangan usaha jahe telah banyak 

dilakukan di Indonesia. Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan 

perbandingan dan acuan. Berikut adalah penelitian terdahulu yang menjadi acuan peneliti 

dalam melakukan penelitian: 

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Utomo et al., 2021) “Penentuan Strategi 

Pengembangan Agribisnis Jahe di Karesidenan Surakarta Pada Masa Pandemi Covid-19”. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis SWOT. Dari penelitian tersebut menyatakan 

bahwa Strategi S-O yang dapat dilakukan adalah menguatkan pasar yang menampung 

produksi jahe secara kontinyu sehingga produk jahe bisa ditampung dan memproduksi lebih 

tinggi lagi. Strategi W-O dilakukan pemberian modal baik berupa hibah maupun pinjaman 

agar petani mau menanam jahe. Adapun Strategi terhadap ancaman (S-T) diperlukan untuk 

konsistensi jahe yang dihasilkan oleh petani secara berkelanjutan. Strategi W-T bisa 

dilakukan dengan memperkuat teknologi budidaya jahe sehingga mampu ditanam disaat 

cuaca tidak menentu. 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh (Putry et al., 2022) dengan judul “Analisis 

Strategi Pengembangan Usaha Wedang Jahe Instan Jawaru di Kabupaten Garut”. Penelitian 

ini menggunakan metode analisis SWOT dan kualitatif studi kasus dari penelitian tersebut 

menyatakan bahwa faktor internal yang menjadi kekuatan UMKM Jawaru adalah kualitas 
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produk, serta faktor internal yang menjadi kelemahan yaitu manjemen pengendalian  

sedangkan faktor eksternal yang menjadi peluang adalah perkembangan pesat internet serta  

faktor eksternal yang menjadi ancaman yaitu persaingan dengan produk yang sudah lama 

dan terdapat 8 (delapan) alternatif strategi hasil dari pengembangan tipe strategi SWOT yang 

dapat diterapkan di UMKM Jawaru tersebut. 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh (Dewati & Harinta, 2021) dengan judul 

“Pengembangan Produk Olahan Jahe di Kecamatan Jenawi Kabupaten Karanganyar”. 

Penelitian ini menggunakan analisis data matriks IE dan SWOT. Hasil penelitian ini 

mengambil kesimpulan bahwa beberapa alternatif strategi yang dirumuskan diantaranya 

yakni menambah anggota dan meningkatkan produksi jahe instan, peningkatan skala 

produksi untuk memenuhi permintaan ekspor, memperketat QC (Quality Control) untuk 

mempertahankan kualitas dan memperluas pasar offline dan online, dan penerapan dan 

penggunaan teknologi secara maksimal dalam pemasaran, pembukuan dan pencatatan 

keuangan. 

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu terlihat bahwa  adanya  perbedaan  dari 

penelitian yang saya lakukan yaitu dari segi subjek penelitian yakni strategi 

pengembangan usaha sarabba instan. Kemudian lokasi penelitian yang digunakan yakni 

di Kota Makassar dan metode analisis yang berbeda yakni Analisis Perancangan dan 

Pengembangan Agrosistem (APPAS). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana strategi pengembangan yang paling 

efektif dalam usaha sarabba instan pada “CV. Monity Jaya Bersama”. 

1.4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas. Maka tujuan penelitian ini 

yaitu:  

1. Untuk menganalisis bagaimana permasalahan yang ada dalam usaha sarabba instan 

(sukma jahe) pada CV. Monity Jaya Bersama  

2. Untuk menganalisis strategi yang tepat dalam mengembangkan usaha sarabba instan 

(sukma jahe) pada CV. Monity Jaya Bersama. 

1.5. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Bagi Peneliti, dapat menjadi salah satu media untuk menerapkan dan mengaplikasikan 

ilmu manajemen agribisnis juga sebagai bahan pengetahuan dalam mengembangkan 

suatu suatu usaha. 

2. Bagi Instansi, sebagai bahan penentuan kebijakan pemerintah dan instansi terkait dalam 

perencanaan pembangunan agroindustri secara khusus bagi komoditi jahe. 

3. Bagi Perusahaan terkait, sebagai bahan evaluasi untuk perkembangan usaha ke 

depannya. 

1.6. Kerangka Pemikiran 
 Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menggunakan konsep APPAS (Analisis 

Perencanaan dan Pengembangan Agrosistem), agrosistem yang dikaji adalah usaha sarabba 

instan (sukma jahe) CV. Monity Jaya Bersama. Perumusan strategi pengembangan usaha 

diawali dengan tahap memahami situasi kasus dengan menguraikan deskripsi usaha, 
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sumberdaya usaha, dan kinerja perusahaan. Dari fakta situasi kasus yang telah didapat, 

selanjutnya dilakukan analisis masalah dan sasaran usaha digambarkan dalam pohon masalah 

& sasaran. Setelah analisis tersebut dilakukan maka dilanjutkan dengan tahap merumuskan 

tindakan-tindakan yang dapat diambil untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Setelah 

tindakan dirumuskan kemudian dikembangkan dalam matriks perencanaan pengembangan 

dan rencana kerja tindakan sehingga membentuk suatu strategi pengembangan terhadap usaha 

sarabba instan (sukma jahe) pada CV. Monity Jaya Bersama. Alur kerangka pemikiran dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
  

- Sejarah Perusahaa 

- Visi & Misi 

- Struktur Organisasi 

Strategi Pengembangan Usaha Sarabba Instan Sukma 

Jahe Pada CV. Monity Jaya Bersama 

Memahami Situasi Kasus 

Sumberdaya Kinerja Deskripsi 

Perusaha 

- Kinerja proses 

- Kinerja hasil 

- Lahan dan bangunan 

- Peralatan dan mesin 

- Manusia 

- Finansial 

Analisis Masalah & Sasaran 

Analisis Rencana Tindakan 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Jahe 
Jahe (Zingiber officinale Roscoe) termasuk komoditas tanaman yang cukup melimpah 

dengan produksi globalnya mencapai 4 juta ton pada tahun 2019 dengan India sebagai 

produsen terbesarnya (FAO, 2019). Sementara di Indonesia, jahe berada di posisi teratas 

tanaman biofarmaka kelompok rimpang dengan produksi dan luas panen tertinggi (BPS, 

2022). Jahe merah merupakan tanaman dari keluarga Zingiberaceae yang telah dimanfaatkan 

sebagai rempah-rempah dan obat tradisional secara turun-temurun. Jahe merah memiliki 

komponen volatile (minyak atsiri) dan nonvolatile (oleoresin) yang paling tinggi yang 

memberikan rasa pahit dan pedas lebih tinggi dibandingkan dengan jenis jahe gajah dan jahe 

emprit. (Hapsoh et al., 2010 dalam Azkiya et al., 2017) Sistematika tanaman jahe merah 

dapat diklasifikasi sebagi berikut (Holttum, 1950 dalam Rivaldy, 2020).  

Kingdom  : Plantae  

Divisi   : Spermatophyta  

Kingdomi  : Angiospermae  

Kelas   : Monocotyledoneae  

Ordo   : Zingiberales  

Famili   : Zingiberaceae 

Genus   : Zingiber  

Spesies  : Zingiber officinale Var. rubrum 

Morfologi jahe secara umum terdiri atas struktur rimpang, batang, daun, dan bunga. 

Semua bagian tubuh jahe dapat memberikan manfaat namun bagian rimpang atau rhizome 

merupakan bagian yang paling banyak manfaatnya. Rimpang jahe dihasilkan dari batang 

tanaman di dalam tanah yang menjalar, bentuknya bercabang tidak beratur dengan daging 

berwarna putih kekuningan, kuning hingga kemerahan. Aroma dan rasa pedas khas yang 

dihasilkan rimpang  jahe memberikan rasa hangat di tubuh sehingga banyak dimanfaatkan 

sebagai bahan bumbu masakan, bahan obat herbal, bahan minuman ataupun diproses lebih 

lanjut menjadi beragam produk olahannya (Semwal et al., 2015). 

Jahe dimanfaatkan sebagai bahan obat herbal karena mengandung minyak atsiri dengan 

senyawa kimia aktif, seperti: zingiberin, kamfer, lemonin, borneol, shogaol, sineol, 

fellandren, zingiberol, gingerol, dan zingeron yang berkhasiat dalam mencegah dan 

mengobati berbagai penyakit. Adapun senyawa aktif kimia terkandung dalam jahe yang 

bersifat anti-inflamasi dan antipksidan, adalah gingerol, beta-caroten, capsaicin, asam cafeic, 

curcumin dan salicilat (Arranury, 2023). Sebagai bahan obat tradisional, jahe dapat 

digunakan secara tunggal ataupun dengan bahan obat herbal lainnya yang mempunyai fungsi 

saling menguatkan dan melengkapi (Aryanta, 2019). 

Zingerberin dalam jahe menyebabkan jahe memiliki khasiat yang besar untuk kesehatan 

seperti menurunkan berat badan, menjaga kesehatan jantung, mengatasi masalah pencernaan, 

meredakan penyakit mual dan muntah pada wanita yang sedang hamil, mencegah kanker 

usus, mengobati sakit kepala dan alergi, memperbaiki sistem kekebalan tubuh, dan mengatasi 

penyakit terkait dengan gangguan tenggorokan. Adapun manfaat dari ekstrak jahe dapat 

meningkatkan daya tahan tubuh yang direfleksikan dalam sistem imun (Latifatul et al., 2021). 
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Jahe dapat diolah menjadi berbagai macam produk. Produk tersebut sudah ada yang 

beredar di pasaran, bahkan banyak yang sudah melakuakan ekspor ke luar negeri tetapi ada 

juga yang hanya produksi lokal atau terbatas dibeberapa kalangan. Hingga saat ini, produk 

jahe yang terpapar dalam perdagangan sebagai produk setengah jadi (simplisia, pati, minyak, 

ekstrak), produk industri (makanan/minuman, kosmetika, obat-obatan) dan produk jadi 

(sirup, instan, bedak, tablet dan kapsul) (Setyaningrum, 2013). Salah satu pengolahan jahe 

yang banyak diminati saat ini adalah minum jahe instan. Produk minuman jahe instan pun 

memiliki banyak inovasi ada yang tersedia dalam bentuk kemasan bubuk dan terdapat pula 

dalam bentuk minuman cair (Dwisatyadini et al., 2022). 

2.2 Agroindustri 
Agroindustri berasal dari dua kata agricultural dan industry yang berarti suatu industri 

yang menggunakan hasil pertanian sebagai bahan baku utamanya atau suatu industri yang 

menghasilkan suatu produk yang digunakan sebagai sarana atau input dalam usaha pertanian. 

Definisi agroindustri dapat  dijabarkan sebagai kegiatan industri yang memanfaatkan hasil 

pertanian sebagai bahan baku, merancang, dan menyediakan peralatan serta jasa untuk 

kegiatan tersebut (Supriyati & Suryani, 2016). 

Agroindustri merupakan salah satu subsistem agribisnis yang berfokus pada pengolahan 

komoditas pertanian primer menjadi produk olahan, baik berupa produk antara maupun 

produk akhir. Subsistem agroindustri melibatkan berbagai kegiatan yang mencakup dua 

aspek utama, yaitu industri hulu pertanian dan industri hilir. Agroindustri meliputi industri 

hulu pertanian yang memproduksi alat dan mesin pertanian yang digunakan dalam proses 

budidaya tanaman pertanian, dan industri hilir yang mengolah hasil pertanian menjadi bahan 

baku dan bahan jadi yang siap konsumsi (Arifin, 2016). 

Pada masa yang akan datang posisi pertanian akan menjadi sektor penting dalam 

pembangunan nasional, sehingga peran agroindustri akan semakin besar. Agroindustri 

merupakan salah satu alternatif yang potensial untuk dikembangkan dalam menghadapi 

globalisasi ekonomi, yaitu adanya sektor industri yang berhubungan langsung dengan sektor 

pertanian. Upaya mewujudkan sektor pertanian yang tangguh, maju dan berkelanjutan harus 

didukung oleh pengembangan agroindustri menjadi sektor kunci dalam pembangunan 

nasional. Dalam bidang perdagangan, pengolahan hasil pertanian menjadi produk 

agroindustri yang bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah komoditas tersebut. Dengan 

naiknya nilai barang olahan diharapkan devisa yang diperoleh negara juga meningkat 

sehingga dapat meningkatkan keuntungan bagi para pelaku agroindustri (Udayana, 2011). 

2.3 Sarabba Instan 
Sarabba adalah salah satu kuliner khas Nusantara. Cita rasa yang ditawarkan cukup 

menggoda dengan rasa pedas manis yang langsung terasa hangat di mulut dan tenggorokan 

sehingga dapat menggugah selera masyarakat. Sarabba merupakan minuman khas Kota 

Makassar yang diracik dari campuran jahe, santan kelapa dan gula merah. Sarabba juga kerap 

dianggap sebagai salah satu jenis minuman tradisional yang baik untuk tubuh. Sarabba Paling 

enak dinikmati saat hujan, pagi hari atau malam hari ketika cuaca dingin (Mustakim, 2020). 
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Salah satu upaya untuk meningkatkan eksistensi sarabba tersebut adalah dengan 

mengolahnya menjadi minuman yang mudah dikonsumsi dan cara penyajiannya yang lebih 

efisien dengan membuatnya dalam bentuk kemasan yakni mengolahnya menjadi sarabba 

bubuk instan. Sarabba instan adalah salah satu bentuk produk olahan jahe segar yang 

bertujuan untuk memperpanjang masa simpan serta mempermudah pengemasan dan 

pengangkutan. Istilah sarabba instan dipakai untuk minuman yang siap saji, yakni tersedia 

dalam kemasan cukup diseduh dengan air panas atau air dingin. 

2.4 Strategi Pengembangan Usaha 
Strategi adalah alat yang digunakan untuk mencapai tujuan jangka panjang. Dalam 

konteks bisnis, strategi dirumuskan untuk mengarahkan upaya dan sumber daya yang dimiliki 

oleh individu atau organisasi menuju pencapaian tujuan jangka panjang yang diinginkan. 

Selain itu, strategi juga melibatkan tindakan potensial yang membutuhkan keputusan 

manajemen pada tingkat atas. Hal ini berarti bahwa strategi melibatkan pemikiran  

dan pengambilan keputusan dalam mengidentifikasi arah dan rencana tindakan yang akan 

diambil untuk mencapai tujuan jangka panjang. Strategi juga melibatkan alokasi sumber daya 

yang signifikan, baik itu berupa keuangan, tenaga kerja, waktu, atau aset lainnya (Sari et al., 

2015). 

Strategi yang dipilih oleh perusahaan akan sangat mempengaruhi arah dan 

perkembangan yang akan dialami oleh perusahaan dalam jangka waktu yang direncanakan. 

Keputusan yang dibuat dalam penentuan, perencanaan, dan pelaksanaan strategi yang 

dijalankan memerlukan wewenang jabatan tinggi dalam perusahaan yaitu pemimpin usaha 

serta jumlah sumberdaya manusia yang tepat. Oleh karena itu Perencanaan strategi 

pengembangan berfungsi sebagai pedoman dalam menentukan arah dan tujuan perkembangan 

yang akan dicapai oleh perusahaan dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Perencanaan 

strategi memiliki peran kunci dalam mengarahkan perkembangan perusahaan dan 

meminimalkan risiko. Dengan menerapkan strategi yang tepat, perusahaan dapat 

meningkatkan kesempatan untuk mencapai keberhasilan yang telah direncanakan dan 

menjawab tantangan yang ada di lingkungan bisnis (Riniwati, 2016). 

Menurut David (2011), terdapat beberapa tahapan di dalam merumuskan formulasi 

strategi. Tahapan-tahapan tersebut yaitu :  

a. Visi dan Misi Perusahaan: Tahapan ini melibatkan pemahaman dan pengartian yang 

jelas mengenai visi (tujuan jangka panjang) dan misi (tujuan utama) perusahaan. Visi 

dan misi ini akan menjadi arah dan landasan untuk merumuskan alternatif strategi. 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk memastikan bahwa formulasi strategi dapat 

membantu perusahaan mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan. 

b. Menilai Lingkungan Eksternal: Pada tahap ini, perusahaan melakukan penilaian dan 

analisis terhadap faktor-faktor lingkungan eksternal yang dapat mempengaruhi jalannya 

bisnis. Faktor-faktor ini meliputi tren pasar, persaingan, perubahan regulasi, faktor 

ekonomi, sosial, dan teknologi. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengidentifikasi 

peluang dan ancaman yang ada di lingkungan eksternal perusahaan. 
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c. Menilai Lingkungan Internal: Tahap ini melibatkan penilaian dan analisis terhadap 

kekuatan dan kelemahan internal perusahaan. Faktor-faktor yang dievaluasi meliputi 

sumberdaya manusia, aset perusahaan, sistem operasional, keunggulan kompetitif, dan 

faktor-faktor lain yang berada di bawah kendali perusahaan. Tujuan dari tahap ini 

adalah untuk memahami kondisi internal perusahaan dan memaksimalkan kekuatan 

serta mengatasi kelemahan yang ada. 

d. Perumusan Strategi: Setelah memahami visi, misi, lingkungan eksternal, dan 

lingkungan internal perusahaan, tahapan selanjutnya adalah merumuskan strategi. Pada 

tahap ini, berbagai alat analisis strategi dapat digunakan, seperti SWOT (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, Threats), APPAS (Analisis Perencanaan dan 

Pengembangan Agrosistem), balanced scorecard, strategi generik Michael Porter, dan 

sebagainya. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengidentifikasi strategi yang sesuai 

dengan kondisi perusahaan dan lingkungan bisnisnya. 

e. Pilihan Alternatif Strategi: Setelah merumuskan strategi, tahap terakhir adalah memilih 

alternif strategi yang paling cocok untuk perusahaan guna mencapai visi dan misi. 

Alternatif strategi tersebut dapat dipilih berdasarkan analisis, penilaian risiko, serta 

pertimbangan faktor internal dan eksternal. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memilih 

alternatif strategi terbaik yang akan dijalankan oleh perusahaan. 

 


